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FAKTOR NUTRIST YANG BERHUBUNGAN DENGAN SIKLUS MENSTRUASI
REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 2 MASOHI

N.B. Marasabessy, Irhamdi Achmad
Dosen Poltekkes Maluku

Abstrak

Telah dilakukan penyelidikan terhadap 4000 wanita, ternyata hanya 3% diantaranya
yang mempunyai siklus menstruasi yang teratur. Hampir semua wanita mengalami
siklus menstruasi yang kurang teratur dari bulan yang satu ke bulan yang lain, pasti
ada perubahan. Gangguan siklus menstruasi ini jika dibiarkan secara terus menerus
akan berdampak pada gangguan kesuburan, sulit hamil, abortus berulang, dan
keganasan, Penelitian ini dilakukan pada minggu kedua dan ketiga bulan Agustus
2013 dengan menggunakan teknik wawancara dan recall nutrisi 24 jam selama 3 hari.
Sampel penelitian adalah siswi SMA Negeri 2 Masohi kelas X dan XI tahun pelajaran
2012/2013 dengan teknik pengambilan sampel adalah proportional random sampling.

Analisis data nutrisi menggunakan progr
hubungan antar variabel menggunakan ¢
hubungan yang bermakna antara pola m
dengan siklus menstruasi remaja putri di

am komputer nutrisoft 2005, analisis
hi square. Hasil penelitian menunjukkan ada
akan (p=0,027) dan AKG lemak (p=0,041)
SMA Negeri 2 Masohi, namun tidak ada

hubungan dengan indeks massa tubuh (p=0,668).

Kata Kunci : pola makan, IMT, AKG Lemak, siklus menstruasi.

PENDAHULUAN
enstruasi adalah  pengeluaran
darah secara periodik, cairan
jaringan dan  debris sel-sel
endometrium dari uterus dalam jumlah
bervariasi (Llewellyn-Jones, 2001).
Menstruasi adalah perdarahan periodic pada
uterus yang dimulai seitar 14 hari setelah
ovulasi (Bobak, et all., 2004). Menstruasi
adalah proses alamiah yang terjadi pada
perempuan.  Menstruasi ~ merupakan
perdarahan yang teratur dari uterus sebagai
tanda bahwa organ kandungan telah
berfungsi matang. Umumnya, remaja yang
mengalami menarche adalah pada usia 12 —
16 tahun. Periode ini akan mengibah
perilaku dari beberapa aspek, misalnya
psikologi dan lainnya (Kusmiran, 2011).
Panjang siklus menstruasi  yang
normal atau dianggap sebagai siklus
menstruasi yang khas ialah 28 hari, tetapi
variasinya cukup luas, bukan saja antara
beberapa wanita tetapi juga pada wanita

yang sama. Juga pada kakak beradik
bahkan saudara kembar, siklusnya tidak
terlalu sama. Lama menstruasi biasanya
antara 3-8 hari, pada setiap wanita biasanya
lama menstruasi itu tetap. Masalah wanita
dalam kehidupannya tidak luput dari
adanya siklus haid normal yang terjadi
secara siklik. [a akan merasa terganggu bila
hidupnya mengalami perubahan, terutama
bila haid menjadi lebih lama dan atau
banyak, tidak teratur, lebih sering atau tidak
haid sama sekali amenore (Sarwono, 2002)

Siklus menstruasi adalah suatu daur
kejadian yang terjadi pada ovarium yang
menghasilkan perubahan tidak hanya pada
uterus, tetapi juga pada tubuh wanita secara
keseluruhan. Tujuan siklus ini adalah untuk
melepaskan  ovum  dalam persiapan
fertilisasi dan untuk mempersiapkan uterus
dan seluruh tubuh wanita untuk menerima
dan mengembangkan hasil fertilisasi in1
(Verrals, 2001). Siklus menstruasi ini
dipengaruhi fluktuasi kadar estrogen dan
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progesteron dalam plasma yang terjadi
selama siklus ovarium sehingga
menyebabkan perubahan—perubahan
mencolok di uterus (Sherwood, 2001).

Telah dilakukan penyelidikan
terhadap 4000 wanita, ternyata hanya 3%
diantaranya  yang mempunyai  siklus
menstruasi yang teratur. Hampir semua
wanita mengalami siklus menstruasi yang
kurang teratur dari bulan yang satu ke bulan
yang lain, pasti ada perubahan (Sheldon,
1990: 47). Sebanyak dua pertiga wanita —
wanita yang dirawat di rumah sakit untuk
perdarahan disfungsional berumur di atas
40 tahun dan 3% di bawah 20 tahun.
Sebetulnya dalam praktek banyak dijumpai
perdarahan disfungsional dalam masa
pubertas, akan tetapi karena keadaan ini
biasanya dapat sembuh sendiri, jarang
diperlukan perawatan di Rumah Sakit
(Sarwono, 2002).

Banyak faktor yang mempengaruhi
gangguan siklus haid, diantaranya berada di

bawah stres (untuk alasan apapun)
menyebabkan  kelenjar adrenal  untuk
mensekresikan kortisol, yang

mempengaruhi hormon seperti estrogen dan
progesteron akibatnya dapat menyebabkan
menstruasi yang tidak teratur. Kontributor
umum lainnya termasuk gangguan makan,
penurunan berat badan yang signifikan,
berolahraga terlalu banyak, gizi yang tidak
benar terutama makan makanan yang tinggi
karbohidrat dan  mengkonsumsi - obat
tertentu. Siklus menstruasi seorang wanita
juga dapat menjadi tidak teratur setelah
melahirkan, setelah keguguran atau setelah
dilatasi dan kuretase (David, 2004).

Siklus haid wanita sangat mudah
dipengaruhi oleh suasana kehidupannya.
Bagi yang masih belum  menikah,
penyebabnya bisa karena terlalu lelah,
bingung dalam memulai suatu kegiatan,
belajar terlalu keras bagi yang masih
sekolah atau kuliah, berolahraga kelewat
berat (latihan fisik), kelelahan, pengaruh
stres yang tinggi karena mau yjian dll. Hal
ini dengan mudah akan mengganggu siklus

haid. Wanita dengan usia 35-40 tahus
lebih sering mengalami PMS.
mungkin disebabkan pada usia :
kondisi tubuh sudah mulai menu
keseimbangan hormon  esterogen
progesteron dalam tubuh sering terg
Ketika seorang wanita memasuki trans
menopause perimenopause Mmenyes
gangguan pada hormon yang me&
menstruasi,  khususnya  proges
sehingga menyebabkan menstruasi
tidak teratur (Pick, 2009).

Zat gizi yang berpengaruh
pembentukan hormon estrogen
lemak khususnya kolesterol.
demikian penelitian terhadap beb
wanita dengan diet tinggi lemak dan 1
lemak, ternyata diet tinggi lemak
berpengaruh pada kadar hormon
sedangkan pada diet rendah lemak
menyebabkan  tiga efek utama
panjang siklus menstruasi meningka
hari, lamanya waktu mensiruasi mer
0,5 hari dan fase folikuler meningkas
rata 0,9 hari (Paath, ef all, 2004).

Gizi kurang atau terbatas selaim
mempengaruhi pertumbuhan dan
organ tubuh, juga akan menyet
terganggunya fungsi reproduksi.
akan berdampak pada gangguan haid,
akan membaik bila asupan nutrisinya
(Paath et all, 2004). Remaja wanita
mempertahankan status gizi yang
dengan cara mengkonsumsi
seimbang karena sangat dibutuhka
haid, terbukti pada saat haid
terutama  fase luteal akan
peningkatan kebutuhan nutrisi. Apab
ini diabaikan maka dampaknya akan
keluhan-keluhan ~ yang  menyct
ketidaknyamanan selama siklus haid.

Agar menstruasi tidak menimé
keluhan-keluhan, sebaiknya remaja
mengkonsumsi makanan yang seit
sehingga status gizinya baik, Stats
dikatakan baik, apabila nutrisi

diperlukan baik protein, lemak, karba
mineral, vitamin maupun air dig




oleh tubuh sesuai kebutuhan (Paath, ef all,

2004). Komposisi diet baik secara
kuantitatif maupun kualitatif dianggap
mempengaruhi  siklus menstruasi  serta
penampilan reproduksi, tetapi seberapa
sering factor diet dipandang sebagai
penyebab timbulnya amenore, masih jarang
penelitian yang menggunakan diet sebagai
metode perlakuan namun pada beberapa
penelitian didapatkan kesimpulan bahwa
prevalensi  ketidakteraturan  menstruasi
26,5% pada vegetarian dan 4,9% pada non
vegetarian (Paath. er all, 2004).

Gangguan siklus menstruasi ini jika
dibiarkan secara terus menerus akan
berdampak pada gangguan kesuburan, sulit
hamil, abortus berulang. dan keganasan
(William Helm. C. 2005). sehingga jika
terjadi siklus menstruasi yang tidak teratur
perlu ditindak lamjuti sebelum terjadi hal-
hal yang tidak dimsmian.

Berdasarkan @afta yang penulis
peroleh dari pihak sckolah jumlah siswi
SMA Negeri 2 Masohs kelas X dan X] total
berjumlah 409. Wawancara awal penulis
terhadap 30 orame ssswi SMA Negeri 2
Masohi tentamg Keferatwran  siklus
menstruasi, didapatkan balwa dani 30 siswi
tersebut hanya 4 erame {15%) yang siklus
menstruasinya ierstur, sementara 26 orang
(87%) siklusnya sk Seratur.

Penclitian ms mmum bertujuan
untuk diketahminys Bebemesn antara faktor
nutrisi dengan skiss memsiruasi remaja
putri di SMA Nessm 2 Massohi. Secara
khusus bertujuan memsdesiifikasi siklus
menstruasi remaga pasn. Slsor mwnisi (pola
makan, indeks massa mimbh dan AKG
lemak) dan mensssaliss Ssfbemezn antara

keduanya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian imi adslsh penelitian
korelasi deskriptsfl falsonpaine corslanional)
dengan mengeemiten pemisistsn Cross
Sectional. Penciizas e skan Siskeian di
SMA Negen 2 Masalin Ksfwpaten Malukn

N.B Marasabessy, Irhamdi Achmad

Tengah pada minggu kedua dan ketiga
bulan Agustus 2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswi SMA Negeri 2 Masohi kelas X
dan XI tahun pelajaran 2011/2012 yaitu
sebanyak 409 siswi. Sampel penelitian ini
adalah siswi SMA Negeri 2 Masohi kelas X
dan XI tahun pelajaran 2011/2012 yang
diambil dengan menggunakan teknik
proportional random sampling Besar
sampel penelitian diambil 25% dari total
populasi (Arikunto, 2006), sehingga besar
sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang.

Adapun besar sampel dari masing-
masing kelas diperoleh  berdasarkan
hitungan sebagai berikut: jumlah siswi
masing-masing kelas dibagi dengan jumlah
populasi dikalikan dengan jumlah sampel
yang diinginkan. Data dikumpulkan dengan
cara mengisi kuesioner, mengukur tinggi
badan, berat badan dan lingkar lengan atas
serta wawancara. Untuk mendapatkan data
tentang factor nutrisi, dilakukan recall
nutrisi  (food recall) yang dikonsumsi
selama 24 jam.

HASIL

Penelitian ini menganalisis hubungan
antara factor nutrisi dalam hal ini adalah
pola makan, indeks massa tubuh (IMT) dan
angka kecukupan lemak (AKG lemak)
dengan siklus menstruasi remaja putri di
SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku
Tengah. Adapun hasil penelitian
selengkapnya dapat dilihat pada wuraian
berikut ini:

Tabel 2 menunjukkan karakteristik
responden penelitian berdasarkan kelas dan
umur. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa berdasarkan kelas responden;
51% responden kelas X sisanya kelas XI,
berdasarkan umur, responden terbanyak
berumur 16 tahun yaitu 43% dan yang
paling sedikit berumur 14 tahun sebanyak
3%.
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Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan
Kelas dan Umur

Kelas  Frekuensi %

X 51 51

X1 49 49
Umur  Frekuensi %

14 3 3

15 23 23

16 43 43

17 31 31
Total 100 100 %

Sumber : Data primer, 2013

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan
Panjang Siklus Menstruasi dan Keteraturan
Siklus Menstruasi

Panjang Siklus Frekuensi %

28 hari 27 27

30 hari 27 2

35 hari 44 44

90 hari 2 2

Keteraturan Siklus Frekuensi %

Teratur 47 47

Tidak teratur 53 53
Total 100 100 %

Sumber : Data primer, 2013

Karakteristik responden berdasarkan
panjang siklus dan keteraturan siklus
menstruasi digambarkan pada tabel 2.
Berdasarkan panjang siklus menstruasi
terdapat 27% responden dengan panjang
siklus 28 dan 30 hari, yang paling banyak
(44%) panjang siklusnya adalah 35 hari dan
ada 2 responden yang panjang siklusnya
sampal 90 hari. Berdasarkan keteraturan
siklus, dapat dilihat bahwa dari 100
responden terdapat 53% responden dengan
siklus menstruasi yang tidak teratur.

Tabel 3 menggambarkan pola makan,
IMT dan AKG Lemak. Dari tabel tersebut
dapat dilihat bahwa pola makan responden
lebih banyak dengan pola makan tiga kali
sehari yaitu 45 orang (45%), berdasarkan
indeks massa tubuh, sebagian besar
responden (59%) indeks massa tubuhnya

normal dan terdapat 3% responden de
indeks massa tubuh  vyang
Berdasarkan angka kecukupan lemak
dilihat bahwa sebanyak 10% respos
konsumsi lemaknya < 21 gr/hari dan b
28% yang jumlah konsumsi lemaknya
gr/hari.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarka
Pola Makan, IMT dan AKG Lemak

Pola Makan Frekuensi %
2 kali sehari 23 23
3 kali sehari 45 45
4 kali sehari 32 32
IMT Frekuensi %o
Kurang 38 38
Normal 59 59
Lebih 3 3
AKG Lemak Frekuensi %
< 21 gr/hari 10 10
21-40 gr/hari 32 32
41-60 gr/hari 30 30
> 60 gr/hari 28 28
TOTAL 100 100 %

Sumber : Data primer ferolah, 2013

Hubungan pola makan dengan s
menstruasi dapat dilithat pada tabel
dimana didapatkan bahwa dari
responden dengan pola makan 3x s&
terdapat 27 orang (60%) responden de
siklus menstruasi yang teratur, dar
orang dengan pola makan 2x sehari hang
orang (26%) dengan siklus menstruasi ¥
teratur. Hasil uji statistik menunjukan
p=0.027.

Hubungan indeks massa tubuh (I
dengan siklus menstruasi dapat dilihat
tabel 5, dimana- didapatkan bahwa dar
responden dengan IMT normal terdapa
orang (56%) responden dengan si
menstruasi vang tidak teratur. Hasil
statistik menunjukan nilai p=0.668.

Tabel 6 menggambarkan ten
hubungan angka kecukupan lemak (A
lemak) dengan siklus menstruasi respomn
Berdasarkan tabel tersebut dapat di
bahwa dari 28 responden dengan
lemak>60 gr/hari, didapatkan 19 respoi




8%)  siklus menstruasinya  teratur.
ientara  dari 72 responden dengan
G<60 gr/hari, didapatkan 44 responden
%) siklus menstruasinya tidak teratur.
il uji statistik didapatkan nilai p=0.041.

MBAHASAN

Sebagaimana sudah dijelaskan
umnya  bahwa  penelitian  inj
naksud mengidentifikasi faktor nutrisi
siklus menstruasi remaja putri di SMA
eri 2 Masohi dan menganalisis

N.B Marasabessy, Irhamdi Achmad

siklus menstruasi yang biasa dialami adalah
28 hari sampai dengan 35 hari dan ada 2%
responden dengan lama siklus menstruasi
mencapai 90 hari. Namun demikian lama
siklus itu tidak selalu menetap, banyak dari
responden menyampaikan bahwa siklus
menstruasinya tidak teratur. Ternyata
setelah  diolah, didapatkan 53 (53%)
responden yang memiliki siklus menstruasi
yang tidak teratur dan yang memiliki siklus
menstruasi yang teratur hanya 47 orang
(47%), dengan demikian lebih banyak

ngan antara kedua variabel tersebut.
100 responden yang diteliti, lama

responden dengan siklus menstruasi yang
tidak teratur.

Tabel 4
Hubungan Pola Makan Responden dengan Siklus Menstruasi

Pola Makan Siklus Menstruasi

sehari Teratur Tidak Teratur Ttk P value
N % N % N %
2x 6 10.8 17 12.2 23 23 0.027
3x 27 21.2 18 23.8 45 45
4x 14 15 18 17 32 32
Total 47 47 53 53 100 100
Sumber: Data primer terolah, 2013
Tabel 5
Hubungan IMT dengan Siklus Menstruasi
Siklus Menstruasi Total
IMT Teratur Tidak Teratur P value
N % N % N Y
Kurang 19 50 19 50 38 38 0.668
Normal 26 44 33 56 59 59
Lebih 2 67 1 33 3 3
Total 47 47 53 53 100 100
Sumber: Data primer terolah, 2013
. Tabel 6
Hubungan AKG Lemak dengan Siklus Menstruasi
Siklus Menstruasi Total
AKG Lemak Teratur Tidak Teratur P value
N % N % N %
<21 gr/hari 4 4.7 6 5.3 10 10 0.041
21-40) gr/hari 10 15 22 17 32 32
41-60 gr/hari 14 14.1 16 15.9 30 30
= 60 gr/hari 19 19 9 14.8 28 28
Total 47 47 53 53 100 100

Sumber: Data primer terolah, 2013
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Menstruasi adalah pengeluaran darah
secara periodik, cairan jaringan dan debris
sel-sel endometrium dari uterus dalam
jumlah bervariasi (Llewellyn-Jones, 2001).
Menstruasi adalah perdarahan periodic pada
uterus yang dimulai seitar 14 hari setelah
ovulasi (Bobak, er all., 2004). Siklus
menstruasi adalah suatu daur kejadian yang
terjadi pada ovarium yang menghasilkan
perubahan tidak hanya pada uterus, tetapi
juga pada tubuh wanita secara keseluruhan.
Tujuan siklus ini adalah untuk melepaskan
ovum dalam persiapan fertilisasi dan untuk
mempersiapkan uterus dan seluruh tubuh
wanita untuk menerima dan
mengembangkan  hasil  fertilisasi  ini
(Verrals, 2001). Siklus menstruasi ini
dipengaruhi fluktuasi kadar estrogen dan
progesteron dalam plasma yang terjadi
selama siklus ovarium sehingga
menyebabkan perubahan-perubahan
mencolok di uterus (Sherwood, 2001).

Penelitian ~ Sianipar, dkk (2009)
mendapatkan 63,2% responden yang diteliti
mengalami gangguan haid dengan berbagai
faktor yang mempengaruhi. Penelitian Dwi
Sogi dan  Harliyanti (2011) juga
mendapatkan banyak remaja putri dengan
siklus  menstruasi yang tidak teratur
(37,7%). Ada banyak faktor yang
berhubungan dengan siklus menstruasi
diantaranya adalah gangguan hormonal,
kondisi wanita kekurangan gizi, stress, atau
wanita dengan penyakit tertentu.

Hasil uji statistik terhadap hubungan
antara siklus menstruasi dengan pola makan
responden, didapatkan nilai p=0,027
dengan nilai o = 0,05 yang berarti p < «
dengan demikian Ho ditolak artinya ada
hubungan yang bermakna antara siklus
menstruasi dengan pola makan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dwi Sogi dan
Harlianti (2011) dan Adyani (2012) yang
menyimpulkan ada hubungan bermakna
antara pola makan dengan keteraturan
siklus menstruasi. Pola makan yang baik
bukan hanya dari sisi kuantitas makan
dalam  sehari  tetapi  juga  harus

memperhatikan  kualitas dari  konsums
makanannya yaitu dengan memperhatika
gizi seimbang dan kebutuhan gizi sesw
umur dan kondisi remaja putri terseb
Pola makan yang baik juga dianggap dap
memenuhi kebutuhan gizi remaja sehingss
akan berdampak kepada peningkat:
kesehatan termasuk kesehat
reproduksinya. Pola makan respondes
sebagian besar sudah > 3 kali sehari das
hanya sebagian kecil saja yang poli
makannya 2 kali sehari. Responden deng:
pola makan > 3 kali sehari sud:
mengkonsumsi  berbagai macam varias
makanan selain makanan yang bias
dikonsumsi, misalnya nasi goreng,
liwet, aneka gorengan, martabak, ters
bulan, snack dan lain-lain. Makanan
dikonsumsi saat makan pagi, sore d
malam hari.

Hasil uji statistik terhadap hubung:
antara siklus menstruasi dengan indek
massa tubuh (IMT) responden, didapatka
nilai p=0,668 dengan nilai o = 0,05 mak
nilai p > nilai « dengan demikian Ho gag:
ditolak artinya tidak ada hubunga
bermakna antara indeks massa tub
dengan siklus menstruasi. Hal ini sesw
dengan penelitian Sianipar, dkk (200
yang juga menyimpulkan bahwa tidak ad
hubungan bermakna antara indeks mas:
tubuh responden dengan siklus menstruas
Hal ini dapat dilihat pada tabel 11, dima
dari 59 responden dengan indeks mass
tubuh yang normal terdapat 56% responds
dengan siklus menstruasi yang tidak terat
Walaupun demikian, dari 3 orang denga
indeks massa tubuh yang lebih terdapat
orang (67%) siklus menstruasinya terat
Hal ini menunjukkan mungkin saja a
hubungan antara indeks massa tub
dengan siklus menstruasi sebagaima
dikemukakan dalam beberapa teori, tet:
karena jumlahnya yang sangat kecil dal
penelitian ini sehingga tidak bisa dianalis
lebih lanjut.

Hasil uji statistik terhadap hubung
antara siklus menstruasi dengan ang



mpan lemak didapatkan nilai p=0,041
p2 nilai a¢ = 0,05 maka nilai p < «
Ho gagal diterima artinya ada
gan  bermakna  antara  angka
upan lemak dengan siklus menstruasi.
penelitian ini sesuai dengan penelitian
byo (2011) yang menyebutkan bahwa
nbungan antara lemak tubuh dengan
menstruasi. Secara teori disebutkan
salah satu hormon yang berperan
siklus menstruasi adalah estrogen.
gen ini disintesis di ovarium, adrenal,
a, testis, jaringan lemak dan susunan
pusat. Menurut analisis, penyebab
panjangnya  siklus  menstruasi
gtkan oleh meningkatnya jumlah
en dalam darah akibat meningkatnya
jaringan lemak tubuh.
gkatnya estrogen yang ada dalam
juga disebabkan karena produksi
m pada sel-sel teka yang
@silkan androgen dan merespon
ring ~ hormon (LH) dengan
skatkan reseptor LDL (low density
fein)  yang  berperan  dalam
pkan kolesterol ke dalam sel. Dalam
2 ini  jumlah lemak yang
umsi responden lebih banyak tidak
pi angka kecukupan gizi yang
arkan untuk remaja yaitu 60 gr per
idya Karya Pangan & Gizi Nasional
2003), namun dari responden dengan
si lemak > 60 gr/hari sebagian besar
nenstruasinya teratur. Hal ini yang
ihat pada tabel 12 dimana dari 28
fen dengan AKG lemak = 60
didapatkan 19 responden (68%)
menstruasinya teratur. Sementara
responden dengan AKG <60 gr/hari,
44 responden (61%) siklus
asinya tidak teratur.

PUAN DAN SARAN

Hasil penelitian tentang siklus
@si didapatkan sebanyak 53%
en mempunyai siklus menstruasi
ak teratur

N.B Marasabessy, Irhamdi Achmad

Hasil identifikasi terhadap pola
makan, didapatkan sebanyak 77 (77%)
responden dengan pola makan > 3 kali
sehari. Hasil identifikasi tentang indeks
massa tubuh, didapatkan sebanyak 59%
responden mempunyai indeks massa tubuh
yang normal, sedangkan hasil identifikasi
terhadap  angka  kecukupan  lemak
didapatkan lebih banyak responden dengan
AKG lemak yang < 60 gr/hari (72%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai
p=0.027 untuk hubungan antara pola makan
dengan siklus menstruasi, hasil uji statistik
terhadap angka kecukupan lemak dengan
siklus menstruasi didapatkan nilai p=0.041,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan bermakna antara pola makan
dan AKG lemak dengan siklus menstruasi.
Hasil uji statistik terhadap hubungan antara
indeks massa tubuh (IMT) dengan siklus
menstruasi didapatkan nilai p=0.668 dengan
demikian tidak ada hubungan antara IMT
dengan siklus menstruasi remaja putri.

Diharapkan kepada remaja putri
untuk memperhatikan pola makan, variasi
jenis makanan sesuai nutrisi  yang
dibutuhkaan agar terpenuhi kebutuhan gizi
yang  distandarkan schingga  bisa
memelihara kesehatan reproduksinya.

Diharapkan kepada Dinas
Kesehatan agar dalam  penyusunan
kebijakan terutama tentang kesehatan
reproduksi memperhatikan  peningkatan
kampanye “Menstruasi tanpa Masalah”
mengingat masih banyak remaja putri
dengan siklus menstruasi yang tidak teratur
dan menganggap bahwa hal tersebut wajar.

Kepada peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan terhadap wvariabel lain yang
berhubungan dengan siklus menstruasi
vang tidak teratur.
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